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Kasus bunuh diri merupakan salah satu masalah sosial yang selama beberapa
tahun terakhir terus terjadi di Kabupaten Sikka. Berdasarkan data yang dirangkum
penulis, dari tahun 2019 sampai tahun 2021, tercatat ada dua puluh empat (24) kasus
bunuh diri di Kabupaten Sikka. Dari perspektif iman kristen, fenomena ini
kontraproduktif dengan esensi manusia sebagai citra Allah. Dalam hal ini, bunuh diri
merupakan salah satu pelanggaran terhadap nilai luhur hidup dan martabat manusia.
Dalam hubungannya dengan fenomena serupa, Paus Yohanes Paulus 1l mengeluarkan
ensiklik Evangelium Vitae sebagai seruan kepada manusia untuk menghormati hidup
dan martabat luhur manusia. Menurut ensiklik ini, kehidupan manusia memiliki nilai
intrinsik yang tidak dapat dicabut sesuka hati, menurut kemauan pribadi. Oleh sebab
itu, tulisan ini bertujuan untuk, pertama, memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang pentingnya nilai hidup sebagaimana ditegaskan oleh ensiklik Evangelium
Vitae. Kedua, menguraikan peran ensiklik Evangelium Vitae dalam mengatasi
masalah bunuh diri yang sedang terjadi di Kabupaten Sikka. Dalam hal ini, penulis
mengambil poin-poin penting dari ensikllik Evangelium Vitae untuk dapat membaca
fenomena bunuh diri yang sedang terjadi di Kabupaten Sikka.

Skripsi ini diuraikan ke dalam empat bab. Pada bab satu, penulis memaparkan
latar belakang masalah yang menjadi fokus penulisan skripsi, yaitu kasus bunuh diri
di Kabupaten Sikka dan kemudiaan hubungannya dengan ajaran iman kristen tentang
martabat manusia. Pada bab kedua, penulis membahas secara khusus teori-teori para
ahli yang membahas secara langsung tentang bunuh diri. Pada bab tiga, penulis
memaparkan dan menguraikan isi ensiklik Evangelium Vitae. Selanjutnya pada bab
empat, penulis menguraikan signifikansi ensiklik Evagelium Vitae terhadap kasus
atau fenomena bunuh diri di Kabupaten Sikka. Keseluruhan skripsi ini diakhiri
dengan bab lima yang berisikan kesimpulan, saran, dan bibliografi.
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